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BAB IV 
PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 
Pelaksanaan kerja profesi yang berlangsung selama kurang lebih enam bulan di 

Unit Supporting Divisi Operasional Bank BJB Syariah KCP BSD memberikan 

pengalaman yang sangat berarti bagi praktikan dalam memahami dan merasakan 

langsung dinamika lingkungan kerja profesional, khususnya dalam bidang 

administrasi perbankan syariah. Mahasiswa berhasil memahami serta 

menerapkan proses penginputan data nasabah ke dalam sistem internal 

perbankan secara cermat dan sesuai prosedur yang berlaku: 

1. Praktikan dapat menerapkan pengelolaan data nasabah yang meliputi nama, 

alamat, nik, tempat dan tanggal lahir, dan jenis kelamin. 

2. Mahasiswa dapat memahami serta menerapkan  keterampilan adminstratif 

dalam pembuatan surat tagihan nasabah yang meliputi alamat nasabah dan 

nama nasabah 

3. Mahasiswa mampu menerapkan prinsip syariah yang meliputi pengarsipan 

dokumen akad pembiayaan yang meliputi ktp nasabah, npwp nasabah dan 

surat perjanjian antar kedua belah pihak yaitu pihak bank dan nasabah. 

4.2 Saran 
 Berdasarkan pelaksanaan kerja profesi yang telah dilalui dan pengalaman 

yang diperoleh selama berada di Unit Supporting divisi Operasional Bank Jabar 

Banten Syariah (Bjb Syariah), praktikan menyampaikan beberapa saran berikut 

dengan harapan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat dan 

bagi peningkatan kualitas pelaksanaan kerja profesi kedepannya. Beberapa saran 

berikut sebagai bentuk kontribusi dan evaluasi konstruktif: 

4.2.1 Bagi Mahasiswa 

1. Mahasiswa yang akan melaksanakan kerja profesi diharapkan 

mempersiapkan diri secara baik dalam hal pemahaman konsep-konsep 

akademik yang relevan dengan bidang kerja, maupun kesiapan mental 

untuk menghadapi dinamika lingkungan kerja yang menuntut kedisiplinan, 

profesionalisme, dan kemampuan beradaptasi. 

2. Manfaatkan masa kerja profesi sebagai ajang pembelajaran langsung di 
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dunia nyata. Jangan ragu untuk aktif mencari informasi, berdiskusi dengan 

rekan kerja atau atasan, serta mengambil inisiatif dalam setiap tugas yang 

diberikan. Pengalaman tersebut akan menjadi bekal berharga dalam 

pengembangan kompetensi diri. 

3. Jaga sikap profesional selama berada di lingkungan kerja. Tunjukkan etika, 

tanggung jawab, dan rasa hormat kepada setiap individu di tempat kerja, 

baik sejawat maupun atasan. Sikap positif ini tidak hanya mencerminkan 

kualitas diri, tetapi juga dapat membuka peluang jaringan dan karier di 

masa mendatang. 

4.2.2 Bagi Perusahaan 

1. Perusahaan diharapkan dapat terus memberikan bimbingan dan arahan 

kepada mahasiswa kerja profesi, khususnya dalam hal pengenalan budaya 

kerja, alur operasional, dan tanggung jawab kerja yang dijalankan. 

Pendampingan yang baik akan membantu mahasiswa beradaptasi lebih 

cepat dan meningkatkan efektivitas kontribusinya selama masa kerja 

profesi. 

2. Penting bagi perusahaan untuk terus menyediakan ruang pembelajaran 

yang terbuka dan kondusif bagi mahasiswa. Memberikan kesempatan 

kepada mahasiswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas operasional dan 

proyek nyata akan sangat bermanfaat dalam memperkaya pemahaman 

praktis mereka terhadap teori yang telah dipelajari di bangku kuliah. 

3. Perusahaan juga diharapkan dapat menjalin komunikasi yang aktif dan 

evaluatif dengan institusi pendidikan, agar program kerja profesi dapat 

terus disesuaikan dengan kebutuhan dunia kerja yang dinamis. Kolaborasi 

ini akan memperkuat sinergi dalam mencetak lulusan yang kompeten, 

adaptif, dan siap menghadapi tantangan di dunia profesional. 

4.2.3 Bagi Universitas 

1. Universitas diharapkan dapat memberikan pembekalan yang menyeluruh 

kepada mahasiswa sebelum melaksanakan kerja profesi, baik dalam 

bentuk pelatihan teknis, penguatan soft skills, maupun pemahaman etika 

kerja. Persiapan yang matang akan membantu mahasiswa lebih siap dan 

percaya diri saat terjun ke dunia kerja. 

2. Penting bagi universitas untuk membangun dan menjaga kemitraan yang 

erat dengan dunia industri. Dengan menjalin kerja sama yang 
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berkelanjutan, universitas dapat memastikan bahwa program kerja profesi 

yang diselenggarakan relevan dengan kebutuhan lapangan dan mampu 

memberikan pengalaman yang bermakna bagi mahasiswa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


